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Abstrak 

Pada kurikulum 2013 menggunakan sebuah konsep pendekatan ilmiah di mana siswa mampu menemukan 

sebuah jawaban yang tidak berdasarkan angan-angan akan tetapi melalui proses ilmiah yang struktural. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pendekatan ilmiah ini memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pendekatan konvensional yang dilakukan selama 

ini. Penelitian ini juga bermaksud untuk mencari tahu respon siswa dengan pembelajaran yang mengunakan 

pendekatan ilmiah terutama pada standar kompetensi mengoperasikan sistem kendali elektromagnetik. 

Jenis peneilitian yang digunakan adalah pre experimental yang hanya terdiri dari satu kelas eksperimen 

dengan desain penelitian one group pretest-posttest. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t berpasangan dua 

jalur, dari uji ini didapatkan nilai thitung sebesar -12,656, maka nilai thitung memasuki wilayah penerimaan HO 

(ttabel = 2,060) yaitu terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ilmiah mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa, ini terbukti dengan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari sebelum perlakuan 

sebesar 61,35 menjadi 79,69 (setelah perlakuan). Serta 80,77% siswa menyatakan lebih tertarik terhadap 

materi yang diajarkan, 81,72% berpendapat bahwa mereka lebih mudah memahami materi dengan 

pendekatan ilmiah, 75,96% siswa merasa kondisi kelas lebih kondusif dibanding sebelumnya dan 91,35% 

siswa lebih yakin untuk melakukan percobaan di bengkel. 

 

Kunci : Pendekatan ilmiah, Hasil belajar 

 

Abstract 

In 2013 curriculum uses a concept of a scientific approach where students are able to find an answer that is 

not based on wishful thinking but through the scientific structural process. The purpose of this study was 

to determine whether the scientific approach has the effect of improving student learning outcomes 

compared with conventional approaches undertaken so far. This study also intends to find out the response 

of students with learning using scientific approaches primarily on the competence standard electromagnetic 

control system. Type of this experiment used is a pre-experimental which consists of only one class of 

experimental research design with one group pretest-posttest. Where students will be given a pretest and 

posttest to determine the improvement of student outcomes. Hypothesis testing is done with two tail paired 

t test, this test obtained  tvalue = -12.656. the t value entering H0 reception area (ttable = 2.060), its mean that 

student learning outcome increase in scientific approach. The results showed that the scientific approach is 

able to improve student learning outcomes, is proven by the increase in average student learning outcomes 

of prior treatment of 61.35 into 79.69 (after treatment). As well as 80.77% of students stated more interested 

in the material being taught, 81.72%  them easier to understand the material with a scientific approach, 

75.96% of students feel more favorable conditions than the previous class and 91.35% of students more 

confident to experimenting in workshop. 

Keyword : Scientific approach, Learning outcome 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, telah diberlakukannya 

kurikulum baru oleh dinas pendidikan republik 

Indonesia yaitu kurikulum 2013. Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaran 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan pendidikan tertentu (UU nomor 20 tahun 

2003). Kurikulum 2013 merupakan sebuah 

kurikulum berbasis kompetensi yang diarahkan 

pada pencapaian kompetensi yang dirumuskan 

dalam SKL (Standar Kompetensi Lulusan). 

Kurikulum 2013 mengunakan sebuah konsep 

pendekatan ilmiah (scientific). Dalam pendekatan 

ilmiah pembelajaran yang dilakukan berbasis pada 

fakta yang dapat dijelaskan dengan logika. Sehingga 

siswa mampu menemukan sebuah jawaban yang 

tidak berdasarkan angan-angan atau pendapat tidak 

masuk akal tetapi melalui proses ilmiah yang 

struktural. 

Proses  pembelajaran dengan menggunakaan 

pendekatan scientific jauh berbeda dengan 

pembelajaran konvensional di mana guru 

merupakan sumber informasi siswa dan guru selalu 

aktif menjelaskan, menuntun siswa hingga siswa 

mengerti. Dengan cara ini waktu yang dibutuhkan 

dalam proses siswa dari tidak mengerti menjadi 

paham membutuhkan waktu yang lama, sehingga 

kurang efisien. Dalam pendekatan ilmiah masalah 

yang diberikan guru selalu berdasarkan dengan 

fenomena yang selama ini terjadi di kehidupan para 

siswa, lalu siswa mencoba mencari jawaban dari 

masalah yang diberikan secara mandiri. Pendekatan 

ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran 

sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, 

menanya, mencoba, mengolah, menyajikan dan 

menciptakan jejaring. Sehingga siswa tidak hanya 

mengetahui fakta atau prinsip, tetapi harus terampil 

menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan. 

Dalam pembelajaran untuk materi 

mengoperasikan sistem kendali elektromagnetik 

selama ini siswa hanya diberikan sebuah rangkaian 

kendali lalu memasangnya tanpa tahu untuk apa dan 

bagaimana cara kerja dari sistem kendali tersebut. 

Melalui pendekatan ilmiah siswa hanya diberikan 

suatu masalah, siswa mencari secara mandiri apa 

yang harus dilakukan dan bagaimana menyelesaikan 

masalah tersebut.   

Dalam penelitian Yatin Mulyono (2012) 

melalui pendekatan scientific peserta didik dituntut 

untuk mampu merancang langkah-langkah kerja 

sendiri serta melaporkan hasil praktikum baik 

berupa laporan maupun presentasi. Menurut Lavoie 

(dalam Yatin, 2012) pembelajaran dengan 

pendekatan scientific skill memiliki keuntungan 

yang signifikan dibandingkan dengan model 

pembelajaran pendekatan tradisional. Penjabaran 

scientific skill  yang dimaksud adalah (1) 

kemampuan membuat rancangan percobaan; (2) 

kemampuan melakukan percobaan dan melaporkan 

hasilnya; (3) pengusaaan konsep proses sains yang 

baik; dan (4) kemampuan mempresentasikan hasil 

percobaan dengan baik. 

Pendekatan scientific skill hanya 

diberlakukan pada kegiatan praktikum atau dengan 

kata lain pembelajaran dilakukan dengan cara 

praktikum atau mencoba. Tujuannya untuk 

meningkatkan kemampuan sains para peserta didik. 

Sedangkan pada pendekatan scientific siswa dituntut 

untuk melakukan langkah-langkah ilmiah yang 

struktural dalam pembelajaran di kelas. Sehingga 

secara tidak langsung siswa telah belajar 

meningkatkan kemampuan sains (scientific skill) 

walaupun tidak dalam suasana praktikum. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui apakah hasil belajar siswa XII TITL 1 

SMKN 7 Surabaya mengalami peningkatan (lebih 

baik) setelah menggunakan pendekatan ilmiah 

(scientific approach) pada standar kompetensi 

mengoperasikan sistem kendali elektromagnetik dan 

mengetahui bagaimanakah respon yang dimiliki 

siswa XII TITL 1 SMKN 7 Surabaya dalam 

pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah 

(scientific approach) pada standar kompetensi 

mengoperasikan sistem kendali elektromagnetik.  

Menurut W. Gulo (2002) pendekatan 

pembelajaran adalah suatu pandangan yang 

mengupayakan cara siswa untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya. Jadi sebuah pendekatan 

pembelajaran merupakan sebuah pandangan tentang 

bagaimana siswa berinteraksi selama pembelajaran 

berlangsung. Sementara Perceival dan Ellington 

(1998) mengemukakan dua kategori pendekatan 

pembelajaran, kedua kategori pendekatan tersebut 

adalah pendekatan pembelajaran yang berorientasi 

pada guru (teacher oriented) dan pendekatan 

pembelajaran berorientasi pada siswa (student 

oriented).  

Unsur-unsur penting sebuah pendekatan 

pembelajaran merupakan sebuah landasan dan sudut 

pandang terhadap proses pembelajaran, memuat 

serangkaian kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan 
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tertentu dan merupakan jalan yang ditempuh untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran  berbasis pendekatan ilmiah 

menyentuh tiga ranah yaitu ranah sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan. Ranah sikap 

mengamit transformasi materi ajar agar peserta 

didik “tahu mengapa”, ranah pengetahuan mengamit 

transformasi materi agar seorang peserta didik “tahu 

bagaimana”, dan ranah ketrampilan mengamit 

transformasi materi agar siswa didik “tahu apa”. 

Sebagai hasil akhhirnya seorang peserta didik 

mampu menyeimbangkan kemampuan soft skill dan  

hard skillnya sehingga menjadi manusia  yang 

memiliki kecakapan untuk meningkatkan kualitas 

hidup mereka. 

Kurikulum 2013 menerapkan proses 

pembelajaran dengan pendekatan saintifk yang 

terdiri atas lima pembelajaran pokok yaitu: (1) 

mengamati (observes); (2) menanya (questions); (3) 

mengumpulkan informasi (experiments/explores); 

(4)mengasosiasi(analyzes); (5) mengkomunikasikan 

(communicates). 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian  pre experimental, desain penelitian 

adalah One Group Pretest-Posttest. Sebelum 

diberlakukan perlakuan kelompok eksprimen 

diberikan pretest, dengan demikian hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 

perlakuan. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 7 

Surabaya pada semester genap 2013-1014 dengan 

kelas eksperimen adalah kelas XII TITL 1 berjumlah 

25 siswa.  

 Data dalam penelitian dikumpulkan dengan 

menggunakan metode tes dan metoda angket. Tes 

yang digunakan adalah tes prestasi yaitu tes yang 

digunakan untuk mengukur pencapaian maupun 

kompetensi seseorang setelah mempelajari sesuatu. 

. Bentuk dari tes prestasi ini adalah tes objektif (soal 

pilihan ganda) dan tes subjektif (essai bebas). Tes 

tentang prestasi belajar siswa dalam kompetensi 

dasar mengoperasikan sistem kendali 

elektromagnetik. Angket merupakan metode dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden. Angket 

berfungsi untuk mengukur variabel-variabel yang 

ingin diukur berdasarkan respon dari responden. 

Angket yang digunakan dalam hal ini adalah angket 

tertutup, di mana jumlah item dan alternatif jawaban 

sudah ditentukan, responden hanya memilihnya 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

terlebih dulu dilakukan uji normalitas  untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas yang 

digunakan yaitu uji chi kuadrat. Sedangkan 

Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji t 

berpasangan (paired t-test). Jenis uji statistika ini 

bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup 

yang saling berpasangan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai uji chi kuadrat pada sampel sebelum 

pembelajaran mendapatkan nilai 7,462 dengan 

signifikansi  sebesar 0,915.  Dengan demikian nilai 

chi kuadrat hitung lebih kecil daripada nilai chi 

kuadrat tabel dengan df = 14 (7,462 < 23,685) dan 

signifikansi 0,915 > 0,05 maka terima H0, sampel 

sebelum pembelajaran berdistribusi normal. 

Sedangkan nilai uji chi kuadrat pada sampel 

setelah pembelajaran didapatkan nilai chi kuadrat 

hitung sebesar 9,077 dengan signifikansi sebesar 

0,615 dengan df = 11. Dengan demikian nilai chi 

kuadrat hitung lebih kecil daripada nilai chi kuadrat 

Tabel dengan df = 11 (9,077 < 19,675) dan 

signifikansi 0,615 > 0,05 maka sesuai dengan 

kriteria pengujian, terima H0 sampel setelah 

pembelajaran berdistribusi normal. Hasil rata-rata 

hasil belajar siswa sebelum pembelajaran mendapat 

nilai 61,3462, sedangkan hasil rata-rata hasil belajar 

siswa setelah pembelajaran mendapat nilai 79,6923. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah. 

Berdasarkan Tabel 1, Nilai thitung yang 

didapatkan dari uji t berpasangan adalah -12,656 dan 

nilai signifikansi dua jalur sebesar 0,000 dan standar 

deviasi sebesar 7, 3915. Dengan df = 25 dua jalur ( 

Tabel 1. Hasil Output SPSS Uji T 

 

 

Gambar 1. Grafik Uji T Berpasangan Dua Jalur 
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= 0,025) didapatkan t tabel sebesar 2,060. Pada 

Gambar 1, Nilai thitung  berada pada daerah 

penerimaan H0 yaitu -12,656 < -2,060 maka terima 

H0 dan tolak H1. Sehingga hasil uji t berpasangan 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan pendekatan ilmiah 

dalam pembelajaran pada materi mengoperasikan 

sistem kendali elektromagnetik 

Respon siswa didapatkan menggunakan 

instrumen angket respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

ilmiah. Instrumen ini berfungsi untuk mengetahui 

pendapat siswa terhadap pembelajaran dengan 

rumus prosentase rating sebagai berikut. 

 

Prosentase = 
∑𝑖.𝑛.𝑥

𝑖.𝑛.𝑥𝑚𝑎𝑥
 x 100%.............................(1) 

Pada indikator pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. 81,73% siswa merasa lebih 

mudah memahami materi pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah, 80,77% siswa berpendapat 

pendekatan ilmiah mampu membantu siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajarnya, 81,73% siswa 

berpendapat bahwa jika pendekatan ilmiah 

diaplikasikan pada materi pembelajaran yang lain 

akan membantu siswa untuk memahami materi 

tersebut, 77,88% siswa berpendapat pendekatan 

ilmiah membantu siswa untuk lebih fokus terhadap 

materi pembelajaran, 81,73% siswa  merasa tidak 

bingung dalam mempelajari materi yang diberikan. 

Pada indikator rasa senang terhadap proses 

pembelajaran di kelas. 81,73% siswa merasa senang 

mengikuti pembelajaran di kelas, 87,5% siswa 

berpendapat bahwa mereka lebih bisa berinteraksi 

dengan teman-teman di jahit kelas, 75,96% siswa 

merasa kondisi kelas menjadi lebih kondusif dengan 

pendekatan ilmiah, 82,69% siswa merasa nyaman 

dengan kondisi di jahit kelas, 80,77% siswa merasa 

lebih tertarik tentang materi pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan ilmiah. 

Pada indikator kecenderungan bertindak 

dalam pembelajaran di kelas. 82,69% siswa lebih 

percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya pada 

saat diskusi di jahit kelas, 91,35% siswa merasa 

lebih yakin untuk melakukan percobaan di jahit 

bengkel, 83,65% siswa meras tertantang untuk 

menemukan pemecahan pada masalah yang 

diberikan, 84,62% siswa beranggapan pendekatan 

ilmiah mampu membuat siswa lebih bersemangat 

dari biasanya dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas, 83,65% siswa merasa lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas yang menggunakan 

pendekatan ilmiah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan telah didapat nilai thitung sebesar -12,656, 

ini menunjukkan bahwa nilai thitung pada wilayah 

penerimaan Ho dapat diartikan bahwa dengan 

pendekatan ilmiah dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada standar kompetensi mengoperasikan 

sistem kendali elektromagnetik.  

Pendekatan ilmiah mampu meningkatkan 

kemampuan afektif siswa, hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kemampuan afektif siswa 

dapat ditingkatkan melalui pendekatan ilmiah. Hasil 

belajar ranah psikomotor menunjukkan bahwa 

pendekatan ilmiah mampu meningkatkan 

psikomotor siswa selama menjalani pembelajaran di 

kelas Pendekatan ilmiah memiliki pengaruh positif 

(peningkatan) terhadap hasil belajar siswa XII TITL 

1 SMK Negeri 7 Surabaya. 

Pada analisis respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

ilmiah diperoleh rata-rata rating tiap indakator 

sebesar 82,56%. Hasil ini dapat diartikan bahwa 

respon siswa pada pendekatan ilmiah tinggi (baik) 

pada standar kompetensi mengoperasikan sistem 

kendali elektromagnetik .  

SARAN . 

Berdasarkan hasil penelitian, hendaknya 

pendekatan ilmiah ini digunakan sebagai inovasi 

dalam proses pembelajaran pada standar kompetensi 

lainnya. Dikarenakan pendekatan ilmiah ini adalah 

pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan semua 

guru melaksanakan pendekatan ilmiah ini pada 

proses pembelajaran dikelas pada semua standar 

kompetensi. 

Apabila semua sekolah menjalankan kurikulum 

2013 dan semua guru melaksanakan pendekatan 

ilmiah ini dalam proses belajar sehingga diharapkan 

mutu pendidikan di negeri ini semakin membaik 

dengan konsistensi dalam mengaplikasikan 

kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan ilmiah memerlukan 

banyak waktu, guru harus mampu memajemen 

waktu dengan baik sehingga tujuan pembelajaran 

yang telah direncanakan akan tercapai. 
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